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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh behavioral bias 

terhadap pengambilan keputusan pendanaan pada Usaha Kecil 

Menengah di Industri Sepatu Cibaduyut, Kota Bandung. Pendekatan 

dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis 

penelitiannya adalah deskriptif verfikatif. Ukuran sampel sebanyak 117 

pelaku usaha yang ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dan 

tehnik pengambilan sampelnya adalah sampel acak sederhana. Adapun 

tehnik analisis data yang digunakan dalam mengolah data penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda sedangkan hipotesis diuji dengan 

pengujian secara simultan dan parsial, dengan menggunakan Uji-F dan 

Uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa excessive optimism, 

overconfidence, confirmation bias dan illusion of control berpengaruh 

secara simultan terhadap pengambilan keputusan pendanaan pada Usaha 

kecil dan menengah di industri sepatu Cibaduyut, Kota Bandung. 

Namun secara parsial, yang berpengaruh secara positif terhadap 

pengambilan keputusan pendanaan adalah Excessive optimism, 

overconfidence dan illusion of control sedangkan confirmation bias 

berpengaruh negatif terhadap pengambilan keputusan pendanaan. 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peranan cukup penting dalam perekonomian 

Indonesia. Namun dalam perkembangannya, UMKM masih menghadapi berbagai kendala. 

Terutama masalah sumber pendanaan atau modal usaha yang terbatas (bisnisbandung.com, 

2017). Pendanaan UMKM dapat bersumber dari pendanaan internal maupun eksternal. Sumber 

pendanaan internal yaitu dari modal sendiri, sedangkan sumber pendanaan eksternal yaitu 

pendanaan yang berasal dari pihak lain atau pihak ketiga. Reid (1997) mengungkapkan bahwa 

sumber pendanaan yang berasal dari hutang dan modal dari pemilik sama-sama memiliki efek 

yang signifikan bagi keberlanjutan usaha. 

 Usaha Kecil dan Menengah pada industri sepatu Cibaduyut Kota Bandung, juga 

menghadapi permasalahan dalam memperoleh sumber modal usahanya. Alternatif solusi untuk 

permasalahan tersebut adalah dengan melakukan pinjaman modal kepada pihak eksternal 

perusahaan. Berikut hasil pengamatan awal kepada 10 orang pelaku usaha di industry sepatu 

Cibaduyut Kota Bandung: 

Tabel 1 Hasil Wawancara Awal 

No Uraian 

Jumlah 

(Pelaku 

Usaha) 

1 Menghadapi kesulitan modal usaha 8 

2 Menambah modal usaha dengan meminjam ke eksternal perusahaan 8 

3 Meminjam kepada lembaga keuangan (koperasi, bank) 3 

4 Meminjam kepada kerabat tanpa bunga atau jasa 5 

Sumber: data diolah, 2019 

 Pengambilan keputusan utang oleh para pelaku usaha memerlukan kehati-hatian agar 

tidak terjebak pada kesalahan dalam pengambilan keputusan, yang akhirnya akan memberikan 

dampak buruk pada keberlanjutan usaha. Pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

keuangan harus dilakukan secara rasional agar keputusan yang diambil adalah keputusan yang 

tepat. Kenyataannya, banyak pelaku usaha yang melakukan kesalahan dalam mengambil 

keputusan karena adanya faktor irasional yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

tersebut. Keputusan yang tidak tepat sering kali dikaitkan dengan proses pembuatan keputusan. 

Pengambilan keputusan tersebut dipengaruhi oleh faktor psikologi atau pandangan pribadi. 

Konsep psikologi, merupakan salah satu konsep yang harus dipahami oleh seseorang untuk 

memahami konsep prilaku keuangan secara keseluruhan (Ricciardi, et al., 2000). 

Menurut Shefrin (2007) faktor psikologis yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan dan mengarahkan pada kesalahan dalam pengambilan keputusan adalah bias, yang 

merupakan kecenderungan untuk melakukan kesalahan (error). Pengambil keputusan memiliki 



JSAB IV (1) (2020) 77-89                                                                                                       79 

kemungkinan untuk mengambil keputusan yang salah atau perkiraan yang melenceng. Bias 

mengakibatkan kesalahan prediksi karena dapat membuat orang salah dalam memperhitungkan 

risiko yang dapat terjadi. Hal ini menjadi ketertarikan untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

aspek bias. Shefrin (2007) membagi aspek bias menjadi 4 macam yaitu: (1) excessive optimism, 

(2) overconfidence, (3) confirmation bias, dan (4) illusion of control. 

Excessive optimism terdiri dari tiga indikator yaitu yakin prospek usaha baik, keyakinan 

akan manfaat hutang, dan tidak terlalu memikirkan risiko. Overconfidence terdiri dari empat 

indikator, yaitu kemampuan melunasi hutang, kemampuan menanggung beban bunga, 

kemampuan melunasi hutang sesuai jangka waktu, dan yakin akan pengetahuan yang dimiliki. 

Confirmation bias terdiri dari tiga indikator, yaitu mencari informasi untuk menguatkan 

pendapat, teguh pada pendapat sendiri, dan mengabaikan pendapat yang bertentangan. Illusion 

of control terdiri dari tiga indikator, yaitu keterlibatan aktif, familiar terhadap utang, dan 

memiliki informasi yang cukup.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh behavioral bias, yang diukur dengan excessive optimism, overconfidence, 

confirmation bias, dan illusion of control, terhadap pengambilan keputusan pendanaan pada 

Usaha Kecil Menengah di Industri Sepatu Cibaduyut, Kota Bandung 

 

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif verfikatif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun yang menjadi populasi penelitian adalah pelaku 

usaha kecil dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung. Ukuran sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan taraf error sebesar 5% dan dihasilkan 

jumlah sampel sebanyak 117 pelaku usaha.  

𝑛 = 
𝑁

(1+𝑁𝑒2)
  

𝑛 =  
165

1+(165 𝑥 0,052)
 

𝑛= 116,814  

𝑛= 117 (𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑎𝑛) 

Tehnik penentuan sampel menggunakan tehnik simple random sampling, dimana semua 

anggota populasi memiliki peluang yang sama besar untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pelaku usaha 

kecil dan menengah yang terpilih sebagai responden. Data yang dikumpulkan, diolah lebih 

lanjut dengan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik 
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deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011). Penggunaan 

statistik deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai objek 

yang diteliti sehingga memudahkan dalam mengintepretasikan hasil analisis data. Sedangkan 

analisis statistik inferensial meliputi uji instrument penelitian dan uji asumsi klasik serta 

analisis regresi linear berganda. Uji instrument penelitian menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas sedangkan uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan 

uji multikolinearitas Adapun analisis regresi linear bergandan digunakan untuk meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua variabel 

independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Model persamaan 

regresi linear berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 

Keterangan: 

Y = Keputusan Pendanaan 

a = Konstanta 

β1,2,3,4 = Koefisien regresi 

X1 = Excessive Optimism 

X2 = Overconfidence 

X3 = Confirmation Bias 

X4 = Illusion of Control 

 Pengujian hipotesis dilakukan secara simultan dan parsial. Pengujian hipotesis secara 

simultan menggunakan uji F, dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

1) Membuat formula hipotesis 

H0: β1, β2, β3, β4 = 0, Excessive optimism, overconfidence, confirmation bias, dan illusion of 

control tidak berpengaruh secara stimultan terhadap keputusan 

pendanaan usaha kecil dan menengah pada industry sepatu 

Cibaduyut di Kota Bandung. 

H1: Minimal satu variabel ≠ 0, excessive optimism, overconfidence, confirmation bias, dan 

illusion of control berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pendanaan usaha kecil dan menengah pada 

industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung 
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2) Pengambilan keputusan 

H0 ditolak apabila Sig. < α, artinya bahwa excessive optimism, overconfidence, confirmation 

bias, dan illusion of control berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pendanaan 

usaha kecil dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung  

Secara parsial, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t. Menurut Ghozali (2005: 84) 

uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan besar thitung dengan ttabel. Jika hasil thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan Uji t adalah sebagai berikut: 

1) Membuat formula hipotesis 

a. H0: β1 = 0, Excessive optimism tidak berpengaruh terhadap keputusan pendanaan usaha 

kecil dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung  

H1: β1 ≠ 0, Excessive optimism berpengaruh terhadap keputusan pendanaan usaha kecil 

dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung 

b. H0: β2 = 0, Overconfidence tidak berpengaruh terhadap keputusan pendanaan usaha kecil 

dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung 

H1: β2 ≠ 0, Overconfidence berpengaruh terhadap keputusan pendanaan usaha kecil dan 

menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung 

c. H0 : β3 = 0, Confirmation bias tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pendanaan 

usaha kecil dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung. 

H1: β3 ≠ 0, Confirmation bias berpengaruh terhadap keputusan pendanaan usaha kecil 

dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung  

d. H0 : β4 = 0, Illusion of control tidak berpengaruh terhadap keputusan pendanaan usaha 

kecil dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung  

H1: β4 ≠ 0, Illusion of control berpengaruh terhadap keputusan pendanaan usaha kecil dan 

menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung. 

2) Pengambilan keputusan 

H0 ditolak apabila thitung > ttabel, artinya excessive optimism, overconfidence, confirmation 

bias, dan illusion of control berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pendanaan usaha 

kecil dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung. 

 Sedangkan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi dalam keputusan 

pendanaan yang diterangkan oleh excessive optimism, overconfidence, confirmation bias, dan 

illusion of control digunakan Koefisien Determinasi (Adjusted R2). Hasil perhitungan Adjusted 
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R2 menunjukkan seberapa besar persentase yang dapat dijelaskan oleh excessive optimism, 

overconfidence, confirmation bias, dan illusion of control terhadap keputusan pendanaan 

sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Gambaran pelaku Usaha Kecil dan Menengah yang diperoleh dari penelitian ini, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 2 Karakteristik Pelaku Usaha Kecil dan Menengah 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1. Jenis Kelamin Responden   

 a. Laki-Laki 77 65.8 

 b. Perempuan 40 34.2 

2. Usia Responden   

 a. 30-39 tahun  47 40.2 

 b. 40-49 tahun  57 48.7 

 c. 50-59 tahun  10 8.5 

 d. 60-69 tahun  3 2.6 

3. Pendidikan Terakhir   

 a. SD  5 4.3 

 b. SMP  52 44.4 

 c. SMA  49 41.9 

 d. Perguruan Tinggi  11 9.4 

4. Lama Usaha   

 a. < 5 tahun  1 0.9 

 b. 5-10 tahun  43 36.8 

 c. >10 tahun  73 62.4 

   Sumber: data diolah, 2019 

 

 Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1.2 di atas, dapat diketahui bahwa pelaku 

Usaha Kecil dan Menengah pada industri sepatu Cibaduyut di Kota Bandung, sebagian besar 

pelakunya adalah laki-laki dengan jumlah persentase sebanyak 65,8% sehingga dapat 

dikatakan bahwa keberlangsungan usaha banyak didominasi kaum laki-laki selaku pemilik 

usaha. Demikian pula halnya dengan pengambilan keputusan utang untuk Usaha Kecil dan 

Menengah, lebih banyak ditentukan oleh pelaku usaha laki-laki dibandingkan dengan pelaku 

usaha perempuan. Pelaku usaha laki-laki seringkali mengedepankan rasionalitas sehingga bila 
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tanpa rasionalitas yang didukung dengan pertimbangan lainnya dapat berakibat pada kesalahan 

dalam pengambilan keputusan  

Usia pelaku Usaha Kecil dan Menengah tersebut pada kisaran umur 40 sampai 49 tahun 

dengan tingkat pendidikan rata-rata merupakan lulusan SMP. Usia 40 sampai 49 masih 

termasuk dalam usia produktif sehingga pelaku usaha memiliki kemampuan fisik untuk 

bekerja, namun jika dilihat dari tingkat pendidikannya adalah SMP, meskipun memiliki potensi 

berpikir dan bertindak secara efektif, kecenderungan timbulnya kesalahan dalam pengambilan 

keputusan tetap ada. Selain itu sebagian besar usahanya merupakan usaha keluarga yang 

dilanjutkan secara turun temurun sehingga usaha yang dijalankan telah berdiri lebih dari 10 

tahun. 

Indikator pengukur keputusan pendanaan adalah Debt to Equity Ratio (DER) yang 

menunjukkan sejauh mana pendanaan dari hutang digunakan jika dibandingkan dengan 

pendanaan ekuitas. Semakin rendah DER maka semakin kecil tingkat hutang yang digunakan 

perusahaan dan kemampuan untuk membayar hutang semakin tinggi sehingga semakin rendah 

risiko yang dimiliki perusahaan. Begitu juga sebaliknya semakin tinggi DER semakin tinggi 

hutang yang digunakan dan semakin tinggi risiko yang dimiliki perusahaan. 

 

Tabel 3 Tingkat Keputusan Pendanaan 

Tingkatan Nilai 

Maksimum  0,750  

Minimum  0,083  

Mean  0,348  

      Sumber: Data diolah, 2019 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas maka dapat diketahui rata-rata penggunaan utang 

sebagai hasil keputusan pendanaan, jumlahnya sebesar 34,8%. Angka ini diartikan bahwa 

sebagian besar pelaku Usaha Kecil dan Menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota 

Bandung tetap memilih untuk memanfaatkan modal internalnya sebagai sumber modal 

usahanya. Keputusan ini didasari pertimbangan atas resiko yang akan timbul karena 

penggunaan utang. 

Adapun pengaruh behavioral bias (excessive optimism, overconfidence, confirmation 

bias dan illusion of control) terhadap pengambilan keputusan pendanaan pada industri sepatu 

Cibaduyut di Kota Bandung. Tabel 4 berikut menyajikan hasil pengolahan data analisis regresi 

linear berganda: 
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Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa 

 

Model yang dihasilkan dari penelitian ini dinyatakan dalam persamaan regresi linear 

berganda di bawah ini: 

Y = -0,160 + 0,015 X1 + 0,012 X2 - 0,015 X3 + 0,008 X4 

Keterangan:  

Y = Keputusan Pendanaan  

X1 = Excessive Optimism  

X2 = Overconfidence  

X3 = Confirmation Bias  

X4 = Illusion of Control  

Nilai koefesien β1, β2, β3 dan β4 masing-masing sebesar 0,015; 0,012; -0,015 dan 0,008. 

Koefesien β1, β2, dan β4 menunjukkan angka positif. Koefesien yang bernilai positif dapat 

diartikan sebagai adanya hubungan positif antara excessive optimism, overconfidence dan 

illusion of control dengan pengambilan keputusan pendanaan. Sedangkan nilai koefisien β3 

menunjukkan nilai negatif diartikan sebagai hubungan negatif antara confirmation bias dengan 

pengambilan keputusan pendanaan.  

Hubungan positif diartikan pula sebagai aksi reaksi yang saling mendukung. Peningkatan 

pada excessive optimism, overconfidence dan illusion of control akan diikuti pula oleh 

peningkatan pada pengambilan keputusan pendanaan pelaku usaha kecil dan menengah pada 

industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung, Dan, begitu pula sebaliknya jika terjadi penurunan 

pada excessive optimism, overconfidence dan illusion of control maka akan diikuti pula dengan 

penurunan pengambilan keputusan pendanaan di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah 

pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung. Sedangkan hubungan negatif antara 
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confirmation bias dengan pengambilan keputusan pendanaan, diartikan jika terjadi penurunan 

pada confirmation bias maka pengambilan keputusan pendanaan akan meningkat. Dan 

sebaliknya, jika terjadi peningkatan confirmation bias maka pengambilan keputusan 

pendanaan akan menurun. 

Tabel 5 Hasil Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.359 4 .340 40.605 .000a 

 Residual .937 112 .008 

 Total 2.297 116  

a. Predictors: (Constant), Illusion of Control, Excessive Optimism, Confirmation Bias, 

Overconfidence 

b. Dependent Variable: Keputusan Pendanaan 

 

Hasil perhitungan Uji F pada Tabel 1.3 di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari α sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa 

excessive optimism, overconfidence, confirmation bias, dan illusion of control berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan pendanaan pelaku usaha kecil dan menengah pada industry 

sepatu Cibaduyut di Kota Bandung. 

Tabel 6 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1  (Constant) -.160 .086 -1.869 .064 

Excessive Optimism  .015 .003 .331 4.226 .000 

Overconfidence  .012 .003 .312 3.865 .000 

Confirmation Bias  -.015 .003 -.350 -5.295 .000 

Illusion of Control  .008 .004 .168 2.289 .024 

a. Dependent Variable: Keputusan Pendanaan  

 

Hasil perhitungan uji t memperlihatkan tingkat signifikansi untuk semua variabel lebih 

kecil dari pada 0,05. Dengan demikian, excessive optimism, overconfidence, confirmation bias, 

dan illusion of control secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pendanaan pelaku usaha 

kecil dan menengah pada industry sepatu Cibaduyut di Kota Bandung.  

Berdasarkan hasil uji koefesien korelasi berganda (R) dapat diketahui nilai koefesien 

antara excessive optimism, overconfidence, confirmation bias dan illusion of control terhadap 

pengambilan keputusan pendanaan pelaku usaha kecil dan menengah pada industry sepatu 

Cibaduyut di Kota Bandung adalah sebesar 0,769. Hasil ini menunjukan hubungan yang kuat 



JSAB IV (1) (2020) 77-89                                                                                                       86 

karena nilai koefesien korelasi berganda berada di antara 0,600-0,799. Sedangkan nilai 

koefesien determinasi (R2) diketahui sebesar 0,592. Hasil ini berarti bahwa 59,2% keputusan 

pendanaan dapat dijelaskan dan dipengaruhi oleh excessive optimism, overconfidence, 

confirmation bias dan illusion of control. Sisanya sebesar 40,8% dijelaskan dan dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian. 

Faktor excessive optimism, overconfidence, confirmation bias dan illusion of control 

memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan pendanaan sebesar 59,2%. Hasil ini 

menunjukkan pengaruh variabel excessive optimism, overconfidence, confirmation bias dan 

illusion of control cukup kuat terhadap pengambilan keputusan pendanaan karena semakin 

mendekati 100%, maka pengaruhnya akan semakin kuat.  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peran optimisme pelaku usaha, kepercayaan 

diri dari kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki pelaku usaha, informasi yang dimiliki, 

serta keterlibatan dan kontrol pelaku usaha terhadap pengambilan keputusan pendanaan. 

Optimisme pelaku usaha berhubungan dengan pemikiran pelaku usaha akan memperoleh hasil 

yang lebih baik dan mendapatkan manfaat dari hutang yang dimiliki. Kepercayaan diri pelaku 

usaha berhubungan dengan pemikiran pelaku usaha bahwa mereka memiliki kemampuan dan 

pengetahuan di atas rata-rata. Sikap tersebut akan mendorong pelaku usaha untuk 

meningkatkan keputusan pendanaan. Optimism merupakan salah satu faktor yang berperan 

dominan dalam pengambilan keputusan utang. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Suryanto (2012) dan Wiryaningtyas (2016).  

Selain itu, Supramono dan Putlia (2010) juga menyatakan bahwa overconfidence 

memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan pendanaan dari utang. Hal yang sama 

dikemukakan pula oleh Aisyah, dkk (2018) yang menyatakan bahwa overconvidence 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan utang. Demikian pula halnya dalam penelitian 

ini, hasil penelitian menunjukkan hal yang sama seperti yang dikemukakan oleh para peneliti 

sebelumnya. Sedangkan dalam penelitian Bashir (2013) diketahui bahwa terdapat 

overconvidence yang lemah antara pelaku usaha laki-laki dan wanita 

Pendapat pribadi dan informasi dari orang lain juga akan mempengaruhi keputusan 

pendanaan. Semakin orang lain setuju dengan pendapat pribadi pelaku usaha, maka pelaku 

usaha akan semakin yakin dengan keputusan yang diambil. Seorang yang confirmation bias 

akan mendengarkan informasi yang ingin didengar saja. Membuat alasan yang membenarkan 

pendapatnya tentang keputusan utang yang diambil dan mengabaikan informasi yang tidak 

mendukung pendapatnya. Confirmation bias akan berbahaya diterapkan jika informasi atau 

pendapat yang dimiliki pelaku usaha bukanlah pendapat yang benar dan bukan pemikiran yang 
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akan memberi keuntungan bagi usaha yang dijalankan. Confirmation bias atau keteguhan pada 

pendapat sendiri dapat muncul disebabkan karena pengalaman masa lalu para pelaku usaha 

yang akan memunculkan pendapat sendiri mengenai manfaat, dampak, serta risiko dari sebuah 

keputusan yang diambil. Hal yang sama dikemukakan pula dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Inga Chira, Michael Adams, Barry Thomton (2008). 

Begitu juga illusion of control yang berhubungan dengan keterlibatan dan kontrol 

pelaku usaha terhadap keputusan yang diambil. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap 

keputusan pendanaan. Keterlibatan dan kontrol para pelaku usaha akan mendorong serta 

meningkatkan keyakinan mereka dalam mengambil keputusan utang sebagai salah satu sumber 

pendanaan yang dipilih. Pernyataan serupa pula dikemukan oleh Supramono dan Putlia (2010), 

Wiryaningtyas (2016), dan Aisyah, dkk (2018) dalam penelitian yang dilakukannya 

 

Kesimpulan 

Faktor psikologi yang dapat mempengaruhi keputusan pengambilan keputusan 

pendanaan adalah behavioral bias, yang diukur dengan excessive optimism, overconfidence, 

confirmation bias dan illusion of control. Keempat variabel tersebut, secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan pendanaan pelaku usaha kecil dan menengah pada industry 

sepatu Cibaduyut di Kota Bandung. Sedangkan secara parsial, terdapat pengaruh positif dan 

negative. Variabel yang secara parsial berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan 

pendanaan, yaitu excessive optimism, overconfidence, dan illusion of control. Dan variabel yan 

berpengaruh negatif, yakni confirmation bias. Adapun pengaruh yang ditunjukkan oleh 

excessive optimism, overconfidence, confirmation bias dan illusion of control terhadap 

pengambilan keputusan pendanaan pelaku usaha kecil dan menengah pada industry sepatu 

Cibaduyut di Kota Bandung merupakan pengaruh yang cukup kuat. 
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